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ABSTRAK
Jalan merupakan tulang punggung suatu kawasan dalam menyalurkan beban

penumpang barang dan jasa, dan juga merupakan bagian dari infastruktur guna
membuka daerah yang terisolir, untuk pertahanan nasional dan untuk
pengembangan tingkat sosial. Aspal sebagai bahan kontruksi jalan sudah lama
dikenal dan digunakan secara luas dalam pembuatan jalan. Penggunaannya di
Indonesia dari tahun ke tahun makin meningkat. Jalan raya terdiri dari beberapa
lapisan, salah satunya adalah laston lapis aus. Laston lapis aus (Asphalt Concrete-
Wearing Course) merupakan lapisan paling atas dari struktur perkerasan yang
berhubungan langsung dengan beban lalu lintas sehingga lapisan ini dirancang
untuk tahan terhadap perubahan cuaca, gaya geser, dan tekanan roda, mempunyai
tekstur yang lebih halus dibandingkan dengan laston lapis pondasi (Asphalt
Concrete-Binder Course). Karakteristik yang terpenting pada campuran ini adalah
stabilitas. Untuk memenuhi karateristik tersebut maka diperlukan campuran aspal
yang tepat dan juga bahan pendukung atau pengisi (filler). Penelitian kali ini
menggunakan bahan pengisi (filler) batu laterit yang sudah di haluskan
menggunakan alat los angeles dan lolos saringan 200 dengan variasi filler 0%, 5%,
10% dan 15%. Selain menggunakan bahan pengisi (filler) batu laterit, penelitian ini
juga menggunakan bahan pengganti agregat halus, yaitu menggunakan pasir Pantali
Tanjung Harapan Kecamatan Samboja. Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui berapa nilai karakteristik Marshall
pada penggunaan filler laterit dan pasir pantai sebagai agregat halus serta
penggunaan filler laterit dan pasir pantai apakah dapat meningkatkan nilai
karakteristik marshall.

Kata Kunci : AC-WC, Laterit, Pasir Pantai
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ABSTRACT

Roads are the backbone of an area in distributing the passenger load of goods and
services, and are also part of the infrastructure for opening isolated areas, for
national defense and for social development. Asphalt as a road construction
material has long been known and widely used in road construction. Its use in
Indonesia from year to year is increasing. The highway consists of several layers,
one of which is a wear-resistant coating. Wear-resistant Laston (Asphalt Concrete-
Wearing Course) is the top layer of the pavement structure which is directly related
to traffic loads so that this layer is designed to withstand changes in weather, shear
forces and wheel pressure, has a smoother texture compared to layered Laston.
foundation (Asphalt Concrete-Binder Course). The most important characteristic
of this mixture is stability. To fulfill these characteristics, it is necessary to have the
right mix of asphalt and supporting materials or fillers. This study used laterite
stone filler which had been refined using a Los Angeles tool and passed a 200 sieve
with filler variations of 0%, 5%, 10% and 15%. In addition to using laterite stone
filler, this study also used fine aggregate as a substitute material, namely using
sand from Tanjung Harapan Beach, Samboja District. This study used an
experimental method which aims to determine the value of the Marshall
characteristic when using laterite and beach sand filler as fine aggregate and
whether the use of laterite and beach sand filler can increase the Marshall
characteristic value.
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